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 Diet sebagai pengaturan pola makan seimbang yang sengaja 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Pelaku diet defisit 
kalori harus selalu menghitung jumlah kalori dari makanan yang 
dikonsumsi, salah satu caranya adalah dengan menimbang setiap 
jenis makanan. Jika membawa timbangan kemana pun kita pergi 
kurang fleksibel. Dengan memanfaatkan tren foto makanan saat 
ini, estimasi jumlah kalori makanan dapat dihitung dengan 
mudah. tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah 
aplikasi untuk mendeteksi jumlah kalori pada makanan dengan 
menggunakan metode Mask Region Convulutional Neural 
Network (Mask R-CNN) berbasis web. Manfaat dari penelitian 
ini adalah untuk memudahkan para pelaku diet dalam 
menghitung estimasi jumlah kalori melalui foto makanan. Pada 
penelitian ini diusulkan untuk menggunakan metode Mask 
RCNN untuk mendeteksi kalori pada makanan berbasis web dari 
citra digital. Dataset yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan 5 jenis makanan yaitu ayam geprek, baso aci, 
hamburger, seblak dan bakwan dengan jumlah data 220 citra dan 
masing-masing kategori 50 citra dan untuk data testing 
menggunakan 22 citra setiap kelas makanan. Model pada 
penelitian ini dilatih dengan menggunakan metode Mask RCNN, 
yaitu data training menggunakan epoch 20 dengan nilai loss 
0.2759, nilai loss val 0.8429 dan waktu 5226s. Hasil dari 
implementasi model berbasis web menggunakan framework 
flask  pada data uji coba citra sebanyak 22 gambar makanan 
dengan memperoleh nilai akurasi ayam geprek 60% dengan total 
kalori sebanyak 246,0 disetiap kelas, baso aci 60% dengan total 
kalori sebanyak 218,0 disetiap kelas, hamburger 60% dengan 
total kalori sebanyak 369,0 disetiap kelas, seblak 80% dengan 
total kalori sebanyak 269,0 disetiap kelas dan bakwan 40% 
dengan total kalori sebnayak 137,0 di setiap kelas. 

 
1. PENDAHULUAN   

Makanan sebagai salah satu aspek utama dalam kehidupan yang sangat penting untuk 
kelangsungan hidup [1][2][3]. Karena tubuh membutuhkan energi yang diperoleh melalui 
konsumsi makanan untuk beraktivitas dan melakukan metabolisme. Sehingga mengkonsumsi 
makanan berperan penting dalam menjaga kesehatan dan mendukung kinerja metabolisme 
tubuh [4]. Setiap jenis makanan memiliki kandungan jumlah kalori [5] yang berbeda-beda 
dalam komposisinya, contohnya seperti ayam geprek, hamburger, seblak, baso aci, bakwan. 
Bagi yang melakukan diet kalori minimal harus selalu menghitung jumlah kalori dari 
makanan yang dikonsumsi, salah satu caranya adalah dengan menimbang setiap jenis 
makanan. Jika membawa timbangan kemanapun kita pergi kurang fleksibel. Memanfaatkan 
tren foto makanan  [6]saat ini, perkiraan jumlah kalori makanan [7] dapat dihitung dengan 
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mudah. Pada masa kini, banyak orang yang mengonsumsi makanan secara berlebihan. Alasan 
di balik konsumsi berlebihan ini termasuk emosi negatif, paparan terhadap makanan yang 
lezat dan enak, ketidakmampuan untuk menahan asupan makanan, tidak merasa kenyang, 
mengidam makanan, dan bahkan kecanduan makanan. Paparan terhadap isyarat makanan 
dilingkungan juga merupakan salah satu pendorong konsumsi berlebihan. Jika mengkonsumsi 
makanan ini terus terjadi dan tidak dikontrol akan terjadi penumpukan kalori berlebihan pada 
tubuh dan menyebabkan kegemukan dan obesitas. Obesitas telah menjadi masalah kesehatan 
dan gizi masyarakat didunia [8], baik di negara maju maupun di negara berkembang. 
Dipandang disease karena merupakan penyakit (degeneratif) [9] penyakit yang menyebabkan 
terjadinya kerusakan atau penghancuran terhadap jaringan atau organ tubuh. Data 
menunjukkan bahwa tingkat obesitas global telah mengalami peningkatan tiga kali lipat sejak 
tahun 1975. Pada tahun 2016, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa yang berusia 18 tahun ke 
atas mengalami kelebihan berat badan, dan 650 juta di antaranya mengalami obesitas.  

Pada era 4.0 khususnya pada kalangan remaja, banyak remaja yang mengkonsumsi 
makanan secara berlebihan sehingga menyebabkan terjadinya obesitas. Masalah yang sering 
dihadapi sering kali orang yang memprogram diet tidak memikirkan jumlah kalori pada 
makanan patokannya hanya dilihat dari timbangan saja sehingga menyebabkan ketidak 
berhasilan dalam program diet. Manfaat dari penelitian ini untuk mencegah kegemukan atau 
obesitas. Dengan menggunakan metode MASK R-CNN [7] ini dapat mempermudah bagi 
seseorang yang menjalankan program diet untuk menghitung jumlah kalori melalui foto 
makanan. 

Penggunaan computer vision[10] dalam pembelajaran mesin telah menjadi topik 
penelitian yang populer akhir-akhir ini. Visi komputer berisi banyak tugas penelitian seperti 
klasifikasi gambar, deteksi objek, segmentasi semantik, dan segmentasi instance. Klasifikasi 
objek membutuhkan label biner yang menunjukkan apakah objek ada dalam suatu citra. 
Seperti penggunaan CNN pada penelitian sebelumnya yang telah melakukan sebuah prediksi 
citra makanan menggunakan convolutional neural network [11] untuk menentukan besaran 
kalori makanan. Aplikasi yang dibuat melibatkan tiga tahap utama. Tahap pertama adalah 
preprocessing atau normalisasi data input citra makanan, yang mencakup proses wrapping dan 
cropping  [12]. Tahap kedua melibatkan pembentukan model dan pelatihan sistem. Sedangkan 
tahap terakhir adalah pelatihan untuk pengujian sistem [13]. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sistem yang dapat secara otomatis mengidentifikasi jenis makanan yang 
dikonsumsi oleh pengguna dengan cara mengambil gambar makanan tersebut melalui sistem. 
Setelah itu, sistem akan dapat menentukan jumlah kalori yang terkandung dalam makanan 
tersebut. Pada penelitian ini diusulkan menggunakan Metode Mask Region Convolutional 
Neural Network (Mask R-CNN) untuk mendeteksi objek dan untuk menghitung estimasi 
kalori makanan. Pemilihan metode Mask Region Convolutional Neural Network (Mask R-
CNN) dipertimbangkan karena kemampuannya dalam menyediakan segmentasi instan [14]. 

 
 
2. METODE 

Meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola makan sehat telah mendorong 
perkembangan teknologi yang mampu membantu individu mengelola asupan kalori mereka. 
Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah deteksi objek menggunakan metode R-
CNN Mask untuk mengidentifikasi dan menghitung perkiraan kalori makanan melalui 
aplikasi berbasis web [15].   
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Gambar 1 Kerangka Penelitian 
 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dibuat pada Gambar 1, pada tahap pertama 
yang dilakukan adalah mengumpulkan dataset yang diperoleh melalui kaggle dan diambil 
secara langsung. Dari data yang telah dikumpulkan, dilanjutkan dengan tahap pre-processing 
dataset dengan melakukan cleaning dan anotasi. Kemudian dilanjutkan dengan pembangunan 
model dengan menggunakan algoritma Mask R-CNN. Setelah itu dilakukan implementasi 
model berbasis web dengan menggunakan framework flask. Terakhir dilakukan pengujian dan 
penarikan kesimpulan dari sistem yang dibuat.  

Proesdur Penelitian yang dilakukan sebagaimana berikut  
a. Pengumpulan dataset 

Data makanan yang digunakan pada penelitian ini adalah berbagai macam makanan 
westren yang di ambil langsung melalui internet.  Kumpulan gambar makanan tersebut 
berjumlah 220 dataset yang  terdiri dari 5 kelas yaitu ayam geprek sebanyak 50 dataset,  
baso aci  sebanyak 50 dataset , hamburger  sebanyak 50 dataset,  seblak sebanyak 50 
dataset  dan bakwan sebanyak 20 dataset  dengan format gambar berupa  jpg. 

b. Pre-Processing 
Selanjutnya adalah tahapan persiapan data yang akan di lakukan sebelum mendeteksi 
estimasi kalori pada makanan. Dalam tahap pre-prosesing yang dilakukan ada dua 
tahapan, yaitu  langkah pertama adalah  Riseze data gambar dan  yang ke dua 
annotations. 

c. Pembuatan Model 
Tahapan ini merupakan pembuatan program menggunakan jupyterlab dalam mendeteksi 
empat kelas yang telah ditentukan sebelumnya yaitu, ayam geprek baso aci, seblak, 
hamburger dan bakwan dengan menggunakan metode Metode Mask RCNN. Adapun 
proses pembuatan model menggunakan algoritma Mask R-CNN meliputi instalasi Mask 
R-CNN, pemanggilan dataset, proses training dataset, dan test detection. 

d. Implementasi Model Berbasis Web Menggunakan Framework Flask 
Setelah mendapatkan model dalam format *h5, model tersebut akan diimplementasikan 
menjadi  prototipe web deployment yang dapat mendeteksi kalori makanan. Dalam 
penelitian ini, framework yang digunakan yaitu framework flask. [16] 

e. Uji Coba 
Uji coba merupakan tahapan yang penting dalam sebuah penelitian untuk 

mengetahui apakah suatu algoritma tersebut berhasil dilakukan atau tidak. Dalam tahap 
ini dilakukan sebuah pengujian terhadap algoritma Mask R-CNN dalam mendeteksi 
penyakit tanaman cabai berbasis Web. Berikut rumus yang digunakan menghitung 
tingkat akurasi pada uji coba gambar: 

 Akurasi=  (∑▒〖Data Benar〗)/(∑▒〖Data Uji〗)×100% 
Keterangan: 
∑ Data Benar = Banyak Data Benar 
∑ Data Uji = Banyak Data Uji 

 
Data uji terdiri dari 20 gambar makanan  dimana masing-masing terdapat 5 gambar 
ayam geprek , 5  gambar  baso aci , 5 gambar hamburger  , 5 gambar seblak, dan 2 
gambar bakwan. Untuk menguji tingkat akurasi data uji dilakukan dengan rumus di 
atas, yaitu menghitung nilai akurasi yang diperoleh dari jumlah data uji yang benar 
dibagi dengan jumlah data uji kemudian dikalikan 100%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dataset yang digunakan sebanyak 220 data citra makanan yang di 
ambil didalam satu baground yang sama yaitu baground warna putih. Dari 220 data citra 
makanan akan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu ayam geprek sebanyak 50 data citra makanan 
baso aci sebanyak 50 data citra makanan seblak sebanyak 50 data citra makanan, hamburger 
sebanyak 50 data citra makanan dan bakwan sebanyak 20 data citra makanan. Masing-masing 
data citra makanan tersimpan dengan format gambar *jpg dengan ukuran 256 x 256 pixels. 

 
Hasil Pre Processing  
Dalam tahapan pre-prosessing ada dua tahapan utama yaitu Resize ukuran file dataset 

gambar dan anotasi data . langkah yang pertama yaitu, Resize ukuran file dataset gambar. 
Untuk memperkecil ukuran file image menggunakan salah satu aplikasi yang ada di laptop 
yaitu photos dari ukuran 1200 x 1200 menjadi 256 x 256 dengan format gambar *jpg. Gambar 
4.2 menampilkan proses untuk memperkecil ukuran file gambar makanan menggunakan 
aplikasi yang ada di laptop yaitu photos. 

‘                            

(a)                                                             (b) 

 

                               

              (d)                                                                                (c) 
Gambar 3 Proses memperkecil ukuran file dataset makanan menggunakan photos 

 
Annotations 
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Setelah data yang berjumlah 220 di resize kemudian ada keterangan yang harus dibuat, yaitu 
memberitahu dimana letak gambar makanan yang akan di anotasi agar setelah diuji metode 
Mask Regional Convolutional Neural Network (Mask R-CNN) dapat mendeteksi gambar 
makanan dengan akurat. Ada banyak sofware yang bisa digunakan, tetapi yang paling mudah 
digunakan adalah makesense.ai. Makesense.ai adalah alat daring yang bisa digunakan secara 
gratis dan dapat digunakan untuk memberi keterangan pada foto. Cara menggunakan 
makesense.ai sangatlah mudah, cukup membuka google chrome lalu ketik pada kolom 
pencarian makesense.ai maka akan muncul halaman utama seperti pada gambar 4. 
 
Setelah menentukan kelas pada data dalam makesense.ai, maka tahapan selanjutnya yaitu 
memberikan keterangan pada 220 data gambar yang berisi 5  keterangan pada kotak dalam 
makesense.ai yaitu ayam geprek, baso aci, hamburger,  seblakdan bakwan, yaitu dengan cara 
membuat kotak pada objek makanan yang akan di anotasi menggunakan kotak polygon yang 
ada di makesense.ai. Gambar 2 merupakan  Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di 
makesense.ai  (Ayam geprek) Gambar 7 Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di 
makesense.ai  (Baso aci) Gambar 8  Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di 
makesense.ai (Seblak) Gambar 2. 9  Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di 
makesense.ai  (Hamburger). Gambar 10   Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di 
makesense.ai (Bakwan)  
 

 
Gambar 7.  Proses dari pembuatan keterangan pada dataset di makesense.ai (Ayam geprek)  

 
Setelah semua dataset gambar makanan yang sudah di beri keterangan maka file tersebut akan 
di simpan ke sebuah folder dengan cara memilih salah satu file yaitu actions, lalu pilih format 
single file coco json. Dan pilih export Maka secara otomatis file tersebut akan terunduh ke 
dalam folder dengan nama annotations labels. 
 
Proses Pembuatan Model 
Pada tahap ini merupakan tahapan yang memaparkan terkait pengolahan data yang telah 
diproses sebelumnya, dijelaskan agar dapat mendeteksi objek sesuai empat kelas yang telah 
dibuat sebelumnya yaitu mendeteksi objek makanan yang menjadi objek deteksi seperti ayam 
geprek, baso aci, hamburger, seblak dan bakwan.  Dataset yang merupakan bahan utama 
dalam penelitian ini sebelumnya yang telah disimpan dalam folder ‘documents skripsi’ untuk 
mempermudah proses pemanggilan data yang diinginkan. Agar dataset dalam file dokumen 
dapat di akses dan digunakan dalam jupyterlab. Di dalam file dokumen berisi dataset yang 
berjumlah 220 gambar makanan yang terdiri dari empat jenis makanan. Hasil anotasi dalam 
bentuk format Eka.json, dan model Mask R-CNN dalam bentuk folder Mask R-CNN. 
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Setelah bahan utama disiapkan, maka selanjutnya mengimplementasikan metode Mask R-CNN. Data 
training atau train algoritma Mask R-CNN memiliki beberapa langkah yaitu Installation, Image 
Dataset [17], Training, Detection (test your model on a random image). Proses dalam pembuatan 
model dilakukan dengan menggunakan JupyterLab. Dalam hal ini, dari 220 dataset Makanan terdapat 
train 178, validation 22, dan classes 5. Untuk mengetahui dataset terdeteksi dengan benar, maka 
dilakukan pengambilan sample pada dataset train. Gambar 13  menampilkan hasil sample gambar 
dataset secara acak untuk memverifikasi bahwa anotasi sudah akurat menunjukkan gambar dataset 
makanan. 
 

 
Gambar 13. Hasil Sampel 

 
Setelah berhasil Langkah selanjutnya membuat Environment melalui Terminal. Kemudian 
melakukan aktivasi Virtual Environment [18]yang baru dibuat untuk meng-install Framework 
Flask [15] dan plugin yang diperlukan untuk sistem. Setelah kebutuhan terpenuhi, Langkah 
selanjutnya buatlah desain tampilan awal sesuai keinginan dan terakhir dilanjutkan dengan 
pengujian sistem yang telah dibuat. 
 

 
Gambar 14 Desain tampilan awal 
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Dataset Benar Salah Tidak Terdeteksi 
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Gambar 20. Hasil Uji Coba Dataset 
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Tabel 1 Hasil 
Dataset Total Benar Salah Tidak 

terdeteksi 
Tingkat 
akurasi 

Jumlah 
kalori (kkl) 

Ayam geprek 5 1 1 1 60% 246.0 
Ayam geprek  1   60% 246.0 
Ayam geprek  1   60% 246.0 
Baso aci 5 1  1 80% 218.0. 
Baso aci  1   80% 218.0 
Baso aci  1   80% 218.0 
Baso aci  1   80% 218.0 
Hamburger 5 1  2 60% 369,0 
Hamburger  1   60% 369,0 
Hamburger  1   60% 369,0 
Seblak 5 1 1  80% 369 .0 
Seblak   1   80% 262.0 
Seblak  1   80% 262.0 
Seblak  1   80% 262.0 
Bakwan 2 1   40% 137.0 
Bakwan  1   40% 137.0 

Total Akurasi 72%  
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikembangkan dengan metode yang 

digunakan, beberapa hasil yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut. Metode Mask 
Region Convolutional Neural Network (Mask R-CNN) berbasis web menggunakan 
Framework Flask telah berhasil mendeteksi  jumlah kalori pada makanan  yang terdiri dari 5 
kelas yaitu ayam geprek, baso aci, hamburger  seblak dan bakwan.  Metode Mask Region 
Convolutional Neural Network (Mask R-CNN) berbasis web menggunakan Framework Flask 
pada dataset makanan  yang telah berhasil di uji coba melalui beberapa tahapan yaitu 
pengumpulan dataset, pre-processing, pembuatan model, implementasi model berbasis web 
menggunakan Framework Flask, dan uji coba.  

Saran dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 
sistem dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Perlu Penambahan dataset yang 
lebih banyak agar dapat mendeteksi lebih akurat. Perlu ukuran gambar yang lebih besar agar 
dapat mendeteksi lebih akurat 
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